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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Hasil uji dengan nilai p value 0.704 dan nilai thitung = -0,381 < ttabel (1,99045), 

berarti tidak ada perbedaan yang siginifikan antara pengetahuan gizi pada 

remaja Urban dan Rural. 

2. Hasil uji dengan nilai p value 0.122 dan nilai thitung = -1,564 < ttabel (1,99045), 

berarti tidak ada perbedaan yang siginifikan antara perilaku konsumsi makanan 

pada Urban dan Rural. 

3. Hasil uji dengan nilai p value 0.777 dan nilai thitung = 0,284 < ttabel (1,99045), 

berarti tidak ada perbedaan yang siginifikan antara status gizi pada Urban dan 

Rural. 

3.1 Saran 

1. Bagi Remaja Urban dan Rural 

Diharapkan bagi Remaja Urban dan Rural agar dapat meningkatkan 

pengetahuan gizi sehingga lebih selektif dalam mengkonsumsi makanan serta 

dapat memperbaiki status gizi. 

2. Bagi Sekolah SMPN N 7 Gorontalo (Urban) dan SMP N 1 Suwawa Selatan 

(Rural) 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak 

sekolah agar dapat memberikan berbagai pengetahuan terhadap gizi mengingat 

rendahnya tingkat pengetahuan remaja dari kedua sekolah serta dapat 

memantau ketersediaan makanan yang dapat mempengaruhi status gizi remaja 
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seperti makanan siap saji atau softdrik yang banyak di perdagangkan di kantin 

sekolah. 

3. Bagi Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang korelasi atau hubungan antara pengetahuan gizi maupun perilaku 

konsumsi makanan terhadap status gizi pada kedua kelompok remaja. 
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